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ABSTRAK 

Latar Belakang: Stenosis kanalis spinalis adalah penyempitan kanalis vertebralis dan atau 

foramen intervertebralis yang menyebabkan penekanan pada akar saraf dan memiliki korelasi 

positif yang signifikan dengan tingkat discs displacements. Prevalensi stenosis pada vertebrae 

lumbar umumnya meningkat seiring bertambahnya usia dan body mass index. MRI memainkan 

peran penting dalam penilaian gangguan tulang belakang. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan body mass index (BMI) dengan derajat stenosis kanalis spinalis dan jumlah 

level kelainan pada pasien diskus displacement vertebrae lumbal. Metode: Penelitian ini adalah 

studi analitik observasional yang mencakup tentang ilmu saraf dan radiologi yang dilaksanakan di 

RSUP Dr. Kariadi Semarang dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan selama 

5 bulan dari bulan Mei – Oktober 2023 pada 37 pasien diskus displacement di RSUP Dr. Kariadi 

Semarang periode 2021/2022. Hasil: rata – rata BMI 25,10 ± 3,87, segmen L1 – L2 memiliki 36 

sampel (97,3%) normal, segmen L3 – L4 dan L5 – S1 memiliki 10 sampel (27%) dengan stenosis 

ringan, dan segmen L4-L5 memiliki 17 sampel (45,9%) dengan stenosis sedang. Sebanyak 19 

sampel (51,4%) mengalami stenosis single level dan 18 sampel (48,6%) dengan stenosis multi 

level. Terdapat hubungan tidak bermakna antara BMI dengan stenosis segmen L1– L2 (p = 0,728) 

dan segmen L5-S1 (p=0,328), namun hubungan bermakna BMI dengan stenosis segmen L2 – L3 

(p = 0,013), segmen L3 – L4 (p = 0,031), segmen L4 – L5 ( p = 0,012) dan BMI dengan jumlah 

level kelainan vertebrae lumbal. Kesimpulan: BMI mempengaruhi kejadian stenosis segmen L2 

– L3, segmen L3 – L4, dan yang terbanyak di segmen L4 – L5. BMI berkorelasi positif dengan 

jumlah level kelainan vertebrae lumbal. 
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